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Abstract: Several indications that indicate student in low achievement motivation, among 
others: (1) lack of enthusiasm to follow the lesson, (2) less attention to the teacher, (3) the 
students have not targeted yet, (4) students tend to ignore the task, (5) (6) students are less 
harmonious with teachers, (7) students are lazy to learn, and (8) some students feel scared with 
the teacher. Students 'perceptions of teacher's social support are factors that allegedly influence 
students' achievement motivation. This study aims to determine the relationship of students' 
perceptions of the social support of teachers with achievement motivation. The method used 
throughout this research is quantitative with regression technique. Samples numbered to 206 
students of SMA Negeri 1 V Koto Timur Padang Pariaman, and selected by proportional 
random sampling. The instrument used is the student's perception scale of teacher's social 
support and achievement motivation. The research findings indicate that there is a significant 
correlation between around teacher's social support with student achievement motivation. 
Key words: Perception, teacher social support, achievement motivation 
Abstrak: Beberapa indikasi yang menunjukkan masih rendahnya motivasi berprestasi siswa, 
antara lain: (1) kurang bersemangat mengikuti pelajaran, (2) kurang memperhatikan guru, (3) 
siswa belum mempunyai target, (4) siswa cenderung mengabaikan tugas, (5) siswa 
mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah, (6) siswa kurang harmonis dengan guru, (7) siswa 
malas belajar, dan (8) beberapa siswa merasa takut dengan guru. Persepsi siswa tentang 
dukungan sosial guru merupakan faktor yang diduga mempengaruhi motivasi berprestasi 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi siswa tentang dukungan 
sosial guru dengan motivasi berprestasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan teknik regresi. Sampel berjumlah 206 siswa SMA Negeri 1 V Koto Timur 
Padang Pariaman, dan dipilih dengan secara proportional random sampling. Instrumen yang 
digunakan adalah skala persepsi siswa tentang dukungan sosial guru dan motivasi berprestasi. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara persepsi 
siswa tentang dukungan sosial guru dengan motivasi berprestasi siswa. 
Kata Kunci: Persepsi, dukungan sosial guru, motivasi berprestasi 
 
Pendahuluan 
Proses pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh berbagi faktor. Aunurrahman (2011) menjelaskan 
ada dua faktor, yaitu: (1) faktor internal dan (2) faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari karakteristik 
siswa, sikap dalam belajar, minat belajar, inteligensi, motivasi belajar dan berprestasi dan rasa percaya diri. 
Sedangkan, faktor eksternal terdiri dari lingkungan siswa (guru, teman sebaya dan orangtua), kurikulum 
siswa, serta sarana dan prasarana. 
Salah satu faktor penting yang mempengaruhi proses pembelajaran adalah motivasi berprestasi. 
Santrock (2003:474) menjelaskan bahwa, “Motivasi berprestasi adalah keinginan untuk menyelesaikan 
sesuatu, untuk mencapai suatu standar kesuksesan, dan melakukan suatu usaha dengan tujuan untuk 
mencapai kesuksesan”. Selanjutnya, Winkel (2007:170) menjelaskan, “Dalam rangka belajar di sekolah, 
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motivasi berprestasi terwujud dalam daya penggerak pada siswa untuk mengusahakan kemajuan dalam 
belajar dan mengejar taraf prestasi maksimal, demi pengayaan diri sendiri dan penghargaan terhadap diri 
sendiri”. 
Motivasi berprestasi merupakan  daya penggerak siswa dalam upaya untuk memenuhi atau meraih 
suatu standar keunggulan tertentu dengan tujuan mencapai kesuksesan. Artinya, sebagai daya penggerak 
motivasi berprestasi memiliki pengaruh dalam mewujudkan keberhasilan siswa untuk mencapai standar 
keunggulan dalam proses belajar. 
Keberhasilan dalam mencapai standar keunggulan digunakan oleh siswa untuk menilai kegiatan 
yang pernah dilakukan. Siswa yang menginginkan prestasi yang baik akan menilai kegiatan yang 
dilakukannya sesuai dengan kriteria atau standar yang telah ditetapkannya, karena pada prinsipnya 
berkaitan erat dengan harapan untuk sukses dan kecenderungan untuk menghindari kegagalan. Artinya, 
jika siswa memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, maka siswa cenderung beranggapan bahwa prestasi 
merupakan suatu hal yang harus diraih, diperjuangkan, dan dibanggakan.  Akan tetapi, bagi siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah, meningkatkan prestasinya merupakan suatu hal yang sulit untuk 
diwujudkan. 
Hasil penelitian Alit (2003) tentang motivasi berprestasi terungkap bahwa motivasi berprestasi siswa 
berada dalam kategori cukup. Selanjutnya, hasil penelitian Donal (2014) menjelaskan tingkat motivasi 
berprestasi siswa secara umum berada pada kategori sedang. Kemudian, hasil penelitian Adiningtyas (2015) 
menunjukkan bahwa kondisi awal motivasi berprestasi siswa sebelum diberikan perlakuan untuk kelompok 
kontrol dan eksperimen berada pada kategori rendah. 
Temuan penelitian tersebut sejalan dengan kenyataan yang terjadi di lokasi penelitian, berdasarkan 
keterangan yang didapatkan dari Guru BK SMA Negeri 1 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman 
pada semester dua TA. 2015/2016, didapatkan informasi bahwa ada beberapa indikasi yang ditunjukkan 
siswa yang diduga mempunyai motivasi berprestasi rendah, seperti: (1) pada mata pelajaran tertentu 
beberapa siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran, (2) beberapa siswa kurang memperhatikan guru 
dalam menjelaskan materi pelajaran, (3) beberapa siswa belum mempunyai target nilai yang akan dicapai, 
(4) beberapa siswa hanya mengerjakan tugas yang mudah saja bahkan siswa cenderung akan mengabaikan 
tugasnya, (5) beberapa siswa mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah, (6) beberapa siswa mempunyai 
hubungan yang kurang harmonis dengan guru, (7) beberapa siswa malas belajar karena kurang menyukai 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran, (8) beberapa siswa membuat tugas yang akan dikumpulkan 
saja, (9) beberapa siswa merasa takut dengan guru sehingga kurang berani mengungkapkan pendapat, dan 
(10) beberapa siswa malas belajar karena terpengaruh dengan teman.  Penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa motivasi berprestasi siswa masih menjadi masalah yang nyata dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
Bervariasinya permasalahan motivasi berprestasi siswa yang dijelaskan di atas, dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu: faktor yang berasal dari dalam diri dan faktor yang berasal dari luar diri siswa. 
McClelland (1987) menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa, yaitu: 
(1) cita-cita atau aspirasi siswa, (2) kemampuan siswa, (3) kondisi siswa, (4) kondisi lingkungan siswa, (5) 
unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran, dan (6) upaya pendidik dalam membelajarkan siswa. 
Faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah kondisi lingkungan siswa, yaitu lingkungan 
sekolah terkait dengan dukungan sosial guru. Uchino (dalam Sarafino & Smith, 2011), “dukungan sosial 
merupakan suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan ataupun bantuan yang dirasakan dari orang lain 
atau kelompok tertentu”. Jika dikaitkan dengan dukungan sosial guru dan teman sebaya, maka dukungan 
sosial yang dimaksud adalah suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang diberikan guru 
dan teman sebaya dalam proses belajar untuk mencapai prestasi optimal atau mampu mencapai 
kesuksesan. 
Dukungan sosial yang didapat individu, baik dari guru ataupun teman sebaya sangat beragam dan 
tergantung dengan keadaan yang dialami. Ada siswa yang merasakan/ mendapatkan dukungan sosial yang 
positif dari guru, tapi ada juga yang sebaliknya. Keberagaman tersebut mencerminkan persepsi yang 
berbeda antar individu satu dengan yang lainnya. Suharnan (2005:23) menjelaskan, “Persepsi sebagai 
sebuah proses pemahaman ataupun pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus yang didapat 
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dari proses penginderaan”. Selanjutnya, Rookers & Willson (2005) menjelaskan bahwa persepsi merupakan 
suatu proses untuk mengenali dan menafsirkan informasi inderawi berdasarkan pikiran serta pengalaman-
pengalaman pribadi. Dipahami bahwa persepsi mempunyai peranan penting dalam mengartikan dukungan 
sosial guru yang diterima/dirasakan siswa. Persepsi yang positif atau negatif tentang dukungan sosial guru 
akan mempengaruhi motivasi berprestasi siswa. Hasil penelitian Metheny, McWhirter, & O’Neil (dalam 
Anandari, 2013:213-214) menjelaskan bahwa dukungan sosial guru memiliki hubungan dengan beberapa 
hasil penting, di antaranya: pencapaian akademik, motivasi akademik serta upaya akademik, dan mengejar 
tujuan lain. Artinya, persepsi siswa yang positif terhadap dukungan sosial guru cenderung mempengaruhi 
motivasi berprestasi siswa.  
Bimbingan dan konseling (BK) sebagai salah satu bagian integral dari kegiatan pendidikan di 
sekolah, mempunyai peranan penting dalam upaya pengembangan kemampuan siswa. Pengembangan 
kemampuan siswa diberikan dalam bentuk bantuan melalui pelaksanaan layanan BK, seperti layanan 
orientasi, informasi, bimbingan kelompok, konseling perorangan, dan layanan lainnya. Guru BK atau 
konselor sebagai pelaksana layanan konseling harus mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi 
motivasi berprestasi siswa, di antaranya adalah persepsi yang positif dari siswa berkenaan dengan tindakan  
berupa kenyamanan, perhatian, penghargaan, dan bantuan yang diberikan guru dan teman sebaya dalam 
proses belajar di sekolah sehingga siswa mencapai prestasi optimal. Persepsi merujuk pada bagaimana otak 
manusia memproses dan mengorganisasikan seluruh arus informasi yang berasal dari luar ke dalam diri 
manusia (Diastuti, Rangka, Prasetyaningtyas, & Renata, 2017). 
Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian yang menunjukkan adanya variasi masalah motivasi 
berprestasi siswa, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan persepsi siswa 
tentang dukungan sosial guru dengan motivasi berprestasi serta implikasinya dalam pelayanan BK. Tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) mendeskripsikan persepsi siswa tentang dukungan sosial guru dan 
motivasi berprestasi siswa (2) menguji hubungan antara persepsi siswa tentang dukungan sosial guru dengan 




Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode korelasional yang 
bertujuan untuk mengungkapkan, mendeskripsikan, dan menganalisis tentang hubungan antar variabel. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman yang 
berjumlah 425 orang, sampel berjumlah 206 orang yang dipilih dengan teknik proportional random 
sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala persepsi siswa tentang dukungan sosial guru dan motivasi 




Hasil dan Diskusi 
Ada tidaknya hubungan antara persepsi siswa tentang dukungan sosial guru dan teman sebaya 
terhadap motivasi berprestasi maka dilakukan uji hipotesis. Adapun hasil uji hipotesis yang dilakukan 
sebagaimana disajikan dalam Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1 Hasil Perhitungan Pengujian Koefisien Korelasi Variabel X terhadap Y  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .230a ,053 ,048 12,982 
a.Predictors: (Constant), Dukungan sosial guru  
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Berdasarkan Tabel 1 hasil diperoleh informasi bahwa nilai R sebesar 0.230 dan nilai R Square (R2) 
sebesar 0.053. Artinya, terdapat hubungan antara X dengan Y, dan X terhadap Y adalah sebesar 5.3%. 
 
Tabel 2 Hasil Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi Variabel X terhadap Y 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1923,703 1 1923,703 11,414 .001a 
Residual 34381,714 204 168,538     
Total 36305,417 205       
a. Predictors: (Constant), Persepsi Siswa tentang Dukungan Sosial Guru 
b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 
 
Tabel 2 menjelaskan nilai Fhitung adalah 11.414, sedangkan Ftabel adalah 3.89, artinya  Fhitung > 
Ftabel dengan signifikansi 0.001 < 0.05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa persepsi siswa tentang 
dukungan sosial guru (X) dapat digunakan untuk memprediksi besarnya angka-angka variabel motivasi 
berprestasi (Y). 
 













(Constant) 79,764 9,690 
  
8,231 ,000 
Persepsi Siswa tentang Dukungan 
Sosial Guru 
,228 ,067 ,230 3,378 ,001 
      
a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 
 
Hasil regresi sederhana pada Tabel 3 menunjukkan bahwa thitung sebesar 3.378, sedangkan ttabel 
sebesar 1.960, berarti thitung > ttabel. Hal ini berarti, bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
persepsi siswa tentang dukungan sosial guru dengan motivasi berprestasi siswa. Tabel 3 di atas juga 
menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut. Ỹ = 79.764 + 0.228X1. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang dukungan sosial guru (X) 
berhubungan positif secara signifikan dengan motivasi berprestasi (Y). Artinya, persepsi siswa tentang 
dukungan sosial guru merupakan salah faktor yang menyumbang dalam motivasi berprestasi. Merujuk 
pada data penelitian ini, dapat dimaknai bahwa semakin positif persepsi siswa, maka semakin tinggi pula 
motivasi berprestasi siswa. Hal ini berarti persepsi siswa tentang dukungan sosial guru menentukan tinggi 
rendahnya motivasi berprestasi siswa. Siswa yang mempunyai persepsi yang positif tentang dukungan sosial 
guru untuk meraih prestasi optimal, akan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah.  
Hasil penelitian Metheny, McWhirter, & O’Neil (dalam Anandari, 2013) yang menjelaskan bahwa 
dukungan sosial guru memiliki hubungan dengan beberapa hasil penting, diantaranya: pencapaian 
akademik, motivasi akademik serta upaya akademik, dan mengejar tujuan lain. 
Persepsi yang positif dari siswa tentang dukungan sosial guru diharapkan dapat membuat siswa 
mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi. Pentingnya motivasi berprestasi dalam proses pembelajaran 
siswa membuat guru BK/konselor dan guru mata pelajaran untuk mengembangkan dan meningkatkan 
motivasi berprestasi siswa. Hal yang harus dlilakukan terlebih dahulu adalah harus memperbaiki persepsi 
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siswa tentang dukungan sosial guru. Sesuai dengan pendapat Sarwono (2012); Siagian (2004) bahwa 
persepsi merupakan tahap awal siswa dalam menginterpretasikan sesuatu dan secara langsung 
mempengaruhi perilaku seseorang. Artinya, persepsi yang positif akan menghasilkan perilaku yang positif 
juga. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi yang positif dari siswa 
berkenaan dengan dukungan sosial guru akan mempengaruhi motivasi berprestasi siswa. Hal tersebut dapat 
dilihat dari temuan penelitian yang meyatakan bahwa terbentuknya persepsi yang positif dari siswa tentang 
dukungan sosial yang diberikan guru menunjukkan bahwa hubungan antara guru dan siswa mempunyai 
dampak positif dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, dukungan yang positif dari 
guru memacu semangat siswa dalam belajar, siswa lebih rajin mengerjakan tugasnya, dan siswa lebih 
memperhatikan gurunya saat menjelaskan materi pelajaran. Sebaliknya, dukungan yang negatif dari guru 
membuat siswa kurang bersemangat dalam belajar dan menghasilkan persepsi yang negatif pula. Hasil 
penelitian tersebut perlu ditindaklanjuti untuk tetap mengembangkan dan meningkatkan motivasi 
berprestasi siswa di sekolah sehingga siswa mampu meraih prestasi optimalnya. Salah satu yang berperan 
untuk menindaklanjuti temuan penelitian adalah guru BK 
Guru BK/konselor dapat membuat program bimbingan dan konseling yang dilaksanakan melalui 
penyelenggaran layanan bimbingan dan konseling. Merujuk pada penelitian sari (2015)  layanan yang dapat 
diberikan untuk mengubah persepsi siswa menjadi lebih positif adalah layanan bimbingan kelompok. 
Penyelengaraan layanan bimbingan kelompok tersebut didukung dengan penyampaian topik-topik yang 
sesuai dengan persepsi siswa tentang dukungan sosial guru sehingga dapat meningkatkan motivasi 
berprestasi siswa. Sedangkan, hasil penelitian Adiningtyas (2015) menunjukkan bahwa layanan informasi 
dengan menggunakan media efektif dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 
Sejalan dengan penjelasan sebelumnya,  untuk menindaklanjuti temuan penelitian  yang 
didapatkan, peneliti memberikan saran kepada guru Bk untuk menyelenggarakan layann bimbingan dan 
konseling, diantaranya: layanan bimbingan konseling, layanan yang bisa diberikan, antara lain: layanan 
bimbingan kelompok dan layanan informasi dengan membahas topik yang berkaitan dengan persepsi siswa 




Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 
berikut: (1) kebanyakan siswa SMA Negeri 1 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman memiliki persepsi 
tentang dukungan sosial guru pada kategori positif dan mempunyai motivasi berprestasi pada kategori 
tinggi. (2)Terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi siswa tentang dukungan sosial guru 
dengan motivasi berprestasi. Artinya, semakin positif persepsi siswa tentang dukungan sosial guru, maka 
semakin tinggi motivasi berprestasi siswa. 
Variabel dukungan sosial guru dan teman sebaya yang dimaksud dalam penelitian ini masih secara 
umum, guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua guru yang mengajar di SMAN 1 V Koto 
Timur Kabupaten Padang Pariaman berjumlah 43 orang. Begitupun untuk teman sebaya, yang di maksud 
adalah teman yang mempunyai tingkat kedewasaan yang sama dan berada pada lingkungan sekolah belum 
mengkaji dari tingkat kedekatan siswa dengan teman sebayanya. Kedua objek penelitian tersebut masih 
perlu pengkajian lebih lanjut dengan mengkhususkan dukungan sosial guru dan teman sebaya tertentu. 
Misalnya: untuk guru dkhususkan pada satu mata pelajaran tertentu dan teman sebaya juga dikhususkan 
pada tingkat kedekatan siswa dengan teman sebayanya. 
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